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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan soal HOTS bentuk Essay yang dibuat dan diklaim oleh 
guru Fisika SMA di Kota Palu adalah soal HOTS yang kemudian disesuaikan dengan kriteria soal HOTS. Jenis 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Responden pada penelitian 
ini adalah guru fisika SMA yang ada dikota Palu. Objek penelitian ini adalah soal ulangan maupun soal ujian yang 
pernah diujikan ke siswa. Data diperoleh dari soal-soal yang dibuat oleh guru dan hasil wawancara. Masing-
masing soal terdiri dari 5 nomor soal. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan empat aspek kriteria soal 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) yaitu : Stimulus, Kontekstual, Dapat menarik kesimpulan, Taksonomi Bloom, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan kontekstual lebih dominan digunakan dalam penyajian soal yang dibuat 
oleh guru SMA di Kota Palu. Bila ditinjau dari Taksonomi Bloom, maka soal-soal yang dikembangkan guru Fisika 
SMA diKota Palu masih berada pada level ingatan, pemahaman, dan aplikasi, sedangkan Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) menuntut level berpikir analisis, mengevaluasi, dan mencipta.   




Peningkatan keterampilan berfikir tingkat 
tinggi telah menjadi salah satu prioritas dalam 
pembelajaran fisika. Seperti yang diharapkan 
pada kompetensi inti pengetahuan   kurikulum 
2013 menjelaskan bahwa peserta didik 
diharapkan mampu memahami, menerapkan, 
dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan. Begitu juga pada kompetensi inti 
keterampilan peserta didik diharapkan mampu  
mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 
dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan [1].  
Pendidikan sains sesungguhnya dapat 
menumbuhkan berbagai potensi bagi siswanya 
yang cakap dalam bidangnya dan juga 
bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Diantara 
potensi-potensi yang ditimbulkan tersebut yaitu 
mengenai kemampuan berpikir logis, berpikir 
kreatif, kemampuan memecahkan masalah, 
bersifat kritis, menguasai teknologi serta adaptif 
terhadap perubahan dan perkembangan zaman 
seperti sekarang. Tetapi siswa seringkali tidak 
menemukan hal tersebut dalam pembelajaran 
IPA terutama pada pelajaran fisika. Dalam hal 
ini, inovasi pembelajaran di sekolah sangatlah 
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
Inovasi pembelajaran di sekolah merupakan 
upaya mengoptimalisasikan proses 
pembelajaran.  
Optimalisasi pembelajaran ditentukan oleh 
guru dalam merencanakan, menyusun, 
melaksanakan sekaligus mengevaluasi proses 
pembelajaran dengan berpedoman pada 
kurikulum yang berlaku. Sehingga tercipta 
pemikiran siswa bagaimana terus 
mengembangkan apa yang telah ia dapatkan di 
dalam proses pembelajaran. 
Salah satu  kemampuan  guru  yang harus 
dimiliki  dan  menjadi  bagian  yang paling 
penting adalah kemampuan membuat dan 
mengembangkan alat evaluasi hasil belajar 
siswa. Evaluasi adalah kegiatan mengidentifikasi 
untuk melihat apakah suatu program yang telah 
direncanakan telah tercapai atau belum, 
berharga atau tidak, dan dapat pula untuk 
melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya. Tujuan 
dari kegiatan evaluasi  ini  adalah  untuk  
mengetahui  apakah  tujuan  yang  telah  
dirumuskan  itu tercapai atau belum dan apakah 
materi pelajaran yang diajarkan di kelas sudah 
tepat [1]. 
Kurikulum yang berlaku sekarang 
(Kurikulum 2013 versi 2016) menuntut guru 
untuk melakukan pembelajaran yang dapat 
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(high order thinking skills) atau HOTS. Proses 
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pembelajaran yang dikendaki berdasarkan 
kurikulum 2013 adalah proses pembelajaran 
yang berpusat pada siswa atau Student Center 
Learning dengan sifat pembelajaran yang 
kontekstual [2].  Jadi, pada dasarnya 
pembelajaran saat ini menuntut siswa lebih 
berperan aktif dalam menemukan dan 
mengembangkan pengetahuan, sehingga 
siswa tidak hanya dituntut memiliki 
kemampuan berpikir tingkat rendah, tetapi 
sampai pada kemampuan berpikir tingkat 
tinggi [3]. 
High Order Thinking Skills (HOTS) adalah 
konsep reformasi pendidikan berdasarkan 
Taksonomi Bloom. Idenya adalah bahwa 
beberapa jenis pembelajaran memerlukan 
pengolahan lebih kognitif dari pada yang lain, 
tetapi juga memiliki manfaat yang lebih umum. 
Dalam taksonomi Bloom [4], misalnya, 
keterampilan analisis, evaluasi dan sintesis 
merupakan tingkat berpikir yang lebih tinggi, 
yang membutuhkan pembelajaran dan metode 
pengajaran yang berbeda daripada sekedar 
belajar fakta-fakta dan konsep. Berpikir tingkat 
tinggi (HOTS) melibatkan keterampilan menilai 
yang kompleks seperti berpikir kritis dan 
pemecahan masalah. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah 
satu guru di sekolah yang berada di kota Palu 
menyatakan bahwa mereka tidak terbiasa 
membuat soal essay kriteria HOTS. Hal itu 
dikarenakan menurutnya sangat tidak 
memungkinkan siswa untuk menyelesaikannya 
soal dalam jangka waktu 2 jam yang diberikan 
dalam menyelesaikan soal. Sehingga mereka 
biasanya hanya membuat dan memberikan 
siswa soal yang cukup mudah untuk di 
selesaikan saat ujian serta belum sepenuhnya 
menerapkan soal dalam bentuk kriteria Higher 
Order Thinking (HOTS). 
Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan kesesuaian antara soal tes 
bentuk essay yang dibuat oleh guru fisika SMA 
di Kota Palu dengan kriteria soal HOTS.  
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pada dunia pendidikan 
sebagai referensi pada guru khususnya 
mengenai kegiatan analisis butir soal, sehingga 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
melalui sistem evaluasi pendidikan.  
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
yang datanya berdasarkan fakta-fakta yang ada, 
sehingga dalam penelitian ini digunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Desain 
penelitian berupa studi kasus, dimana peneliti 
mengadakan studi mendalam terhadap soal-soal 
yang dibuat oleh guru sesuai dengan kriteria soal 
HOTS, kemudian dilakukan wawancara.  
Penelitian ini dilaksanakan di beberapa 
sekolah yang ada di Kota Palu, diantaranya SMA 
Negeri 1 Palu, SMA Negeri 2 Palu, SMA Negeri 3 
Palu, SMA Negeri 4 Palu, SMA Negeri 6 Palu, SMA 
Al-Azhar Mandiri Palu, MAN Insan Cendikiawan 
Palu. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pedoman penilaian perangkat tes yang 
terdiri dari pedoman kriteria soal HOTS dan 
pedoman penilaian dokumen berbasis HOTS, 
dimana pedoman ini digunakan untuk melihat 
kesesuaian soal yang dibuat oleh guru dengan 
kriteria HOTS.  
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian 
atau alat pengumpulan data menggunakan 
teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang 
[5]. Pendokumentasian digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa soal-soal yang telah 
dibuat oleh guru Fisika.  
Analisis butir soal dilakukan untuk 
memperoleh informasi penting bagi guru 
mengenai tingkat soal yang telah dibuatnya. 
Analisis butir soal dilakukan dengan cara 
mengkaji soal tersebut apakah soal yang dibuat 
masuk kategori soal hots atau tidak HOTS 
kemudian mendeskripsikan hasil analisis data 
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Sumber: Kriteria interpetasi skor [6] 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
di SMA di Kota Palu ditemukan bahwa pada 
umumnya guru guru masih belum banyak 
menggunakan soal HOTS untuk mengukur 
berfikir tingkat tinggi siswa baik itu pada soal 
ujian semester ataupun pada soal ulangan 
harian. Hasil analisis deskriptif soal essay 
sebanyak 31 nomor soal ditemukan masih 
banyak soal yang belum memenuhi kriteria soal 
HOTS. 
Hasil yang diperoleh dari analisis terhadap 
soal essay yang dibuat oleh guru Fisika SMA di 
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Kota Palu ditinjau dari kriteria soal HOTS dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
TABEL 2 PERSENTASE HASIL ANALISIS SOAL FISIKA SMA DI KOTA PALU 
DILIHAT DARI KRITERIA STIMULUS SEBAGAI BERIKUT: 














SMA Negeri 1 Palu 
SMA Al-Azhar Mandiri 
Palu 
SMA Negeri 2 Palu 
SMA Negeri 4 Palu 
SMA Negeri 3 Palu 
MAN Insan 
Cendikiawan Palu 



















Berdasarkan Tabel 2 diperoleh persentase 
berdasarkan kriteria stimulus beberapa sekolah 
memiliki kategori persentase yang sangat 
kurang baik, dan hanya ada dua sekolah yang 
memiliki kategori persentase sangat baik. 
TABEL 3 PERSENTASE HASIL ANALISIS SOAL FISIKA SMA DI KOTA PALU 
DILIHAT DARI KRITERIA KONTEKSTUAL SEBAGAI BERIKUT: 














SMA Negeri 1 Palu 
SMA Al-Azhar Mandiri 
Palu 
SMA Negeri 2 Palu 
SMA Negeri 4 Palu 
SMA Negeri 3 Palu 
MAN Insan 
Cendikiawan Palu 



















Berdasarkan Tabel 3 diperoleh persentase 
berdasarkan kriteria Kontekstual tiga sekolah 
memiliki kategori persentase yang sangat 
kurang baik, satu sekolah memiliki kategori baik 
dan hanya ada dua sekolah yang memiliki 
kategori persentase sangat baik. 
Pada Tabel 4 diperoleh hasil persentase untuk 
beberapa sekolah masih kategori sangat kurang 
baik, sementara untuk dua sekolah sudah sangat 
baik. 
TABEL 4 PERSENTASE HASIL ANALISIS SOAL FISIKA SMA DI KOTA PALU 
DILIHAT DARI KRITERIA MENARIK KESIMPULAN SEBAGAI 
BERIKUT: 















SMA Negeri 1 Palu 
SMA Al-Azhar Mandiri 
Palu 
SMA Negeri 2 Palu 
SMA Negeri 4 Palu 
SMA Negeri 3 Palu 
MAN Insan 
Cendikiawan Palu 























TABEL 5 PERSENTASE HASIL ANALISIS SOAL FISIKA DITINJAU DARI 
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Jumlah 31 100% 
Keterangan: 
A sampai G adalah Kode setiap guru SMA di Kota Palu 
A : SMA Negeri 1 Palu    
B : SMA Negeri AL-Azhar    
C : SMA Negeri 2 Palu    
D : SMA Negeri 4 Palu    
E : SMA Negeri 3 Palu    
F : MAN IC Palu 
G: SMA Negeri 6 Palu 
B. Pembahasan 
Stimulus merupakan dasar untuk membuat 
pertanyaan. Stimulus yang disajikan hendaknya 
bersifat kontekstual dan menarik. Hasil analisis 
pada Tabel 2, menunjukkan sebagian besar soal 
yang dibuat oleh guru memiliki stimulus berupa 
gambar, tapi gambar yang disajikan tidak 
berperan sebagai stimulus dan hanya sebagai 
data, sehingga diperoleh persentase yang 
sangat rendah (48%) dan hanya berada pada 
kategori kurang baik.  
Kontekstual merupakan asesmen yang 
berbasis situasi nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Dari hasil analisis pada tabel 3, diperoleh 
persentase (54%) untuk semua sekolah dikota 
palu dan berada pada kategori baik. Soal soal 
yang dibuat oleh guru sudah banyak mengaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Selain stimulus dan kontekstual soal juga 
diharapkan agar siswa dapat menarik 
kesimpulan pada soal yang disajikan. Dari hasil 
analisis pada Tabel 4, persentase kriteria 
menarik kesimpulan hanya 29%. Hal ini 
dikarenakan pada tiap butir soal tidak terdapat 
penggalan kasus sehingga siswa tidak dapat 
menentukan ataupun menarik kesimpulan pada 
soal yang diberikan. 
Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa 
guru lebih cenderung banyak menggunakan soal 
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pada tingkat level kognitif C3 dan C4 dalam 
menguji kemampuan berfikir siswa dari pada 
menggunakan soal HOTS pada tingkat level 
kognitif C5. Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya[7] dimana pada aspek menganalisis 
diperoleh persentase 39,76%, aspek 
mengevaluasi diperoleh persentase 36,51%, dan 
mencipta diperoleh persentase sebesar 35,71%. 
Sebenarnya pada soal-soal yang ditulis dengan 
kata tanya menghitung tersirat pertanyaan-
pertanyaan tingkat tinggi (HOTS), namun 
konstruksi dan perumusan masalah yang 
diajukan tidak menggunakan termonologi kata 
yang dituntut dalam HOTS [8]. Hasil penelitian 
ini juga sejalan dngan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya [10] dimana hasil soal ulangan 
buatan guru di SMP 5 Purwodadi tingkat level 
kognitif C3 (mengaplikasi) berkisar 48%. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan lima aspek kriteria soal Higher 
Order Thinking Skills (HOTS) yaitu : Stimulus, 
Kontekstual, Dapat menarik kesimpulan, 
Taksonomi Bloom, dan menimbulkan berpikir 
tingkat tinggi, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan stimulus di soal masih kurang baik 
walaupun disajikan dalam bentuk gambar tetapi 
tidak memacu siswa untuk berpikir tingkat 
tinggi, dilihat dari kontekstual sudah baik artinya 
sudah banyak soal yang mengaitkan dalam 
kehidupan nyata siswa, kemudian dari soal 
banyak menggunakan kata operasional 
menghitung atau menentukan serta hanya 
memahami atau menyebutkan kembali sehingga 
tidak dapat menarik kesimpulan. Bila ditinjau 
dari Taksonomi Bloom, maka soal-soal yang 
dikembangkan guru Fisika SMA diKota Palu 
masih berada pada level ingatan, pemahaman, 
dan aplikasi, sedangkan Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) menuntut level berpikir analisis, 
mengevaluasi, dan mencipta.  Penilaian yang 
berkualitas akan dapat  meningkatkan mutu 
pendidikan. Guru diharapkan membiasakan 
melatih siswa untuk menjawab soal-soal Higher 
Order Thinking Skills (HOTS), sehingga siswa 
dapat berpikir secara kritis dan kreatif. 
B. Saran 
Diharapkan kepada guru-guru khususnya 
guru mata pelajaran fisika untuk membiasan 
siswa mengerjakan soal-soal Hots agar siswa 
dapat berpikir secara kritis dan kreatif. 
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